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A. Latar Belakang M asalah

Pendidikan Islam secara istilah dapat di artikarbagai proses
pendidikan yang mengubah tingkah laku individu ataerorangan dalam
kehidupan pribadi, masyarakat dan kehidupan alakitaseya® Lembaga
pendidikan Islam yang memainkan perannya di Indanesia empat kategori
antara lain: pendidikan pondok pesantrependidikan madrasah, pendidikan
umum yang bernafaskan Islam dan pendidikan umurg patajaran agama Islam
hanya sebagai suatu mata pelajaran atau mata lsaljah

Kajian kali ini fokusnya mengenai pondok pesanttemisional yang
sangat potensial untuk dieksploitasi, baik secaltdisy ekonomis, damliscourse
(wacana) karena realitas pondok pesantren sekymaamg begitu banyak belum
tentu mampu membendung arus zaman yang terus beakemKondisi semacam
ini, memaksa mereka untuk membenahi diri bagaimauesjaga eksistensi
terhadap masyarakat pragmatis dan materialis dgégotak modernisasi. Pondok
pesantren merasa memiliki beban dan tanggung jabafgaimana untuk
membangkitkan kembali etos pesantren guna mengéapaat pondok pesantren
ideal di zaman moderh.

Terdapat tiga hal isu penting yang patut diinovdslam rangka
peningkatan mutu pendidikan pondok pesantren y&itmikulum, manajemen
sarana prasarana pendidikan pondok pesantren danbangun kerjasama yang
baik dengan pondok pesantren maupun dengan lenplesgidikan yang lainnya.

Atas dasar ketiga isu tersebut, peniliti menyokbitisus tentang isu kurikulum
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atau tepatnya penerapan kurikulum seperti apa garlg dilakukan dalam dunia
pondok pesantren.

Pada lembaga pendidikan formal kurikulum merupalsaiah satu
komponen utama yang digunakan sebagai acuan untakemtukan isi
pengajaran, mengarahkan mekanisme pendidikan, wkok keberhasilan dan
kualitas hasil pendidikan, disamping faktor-fakigang lain. Oleh karenanya
keberadaan kurikulum dalam sebuah lembaga pendiditagat penting. Namun
demikian, sering terdengar sorotan tajam bahwaklluin selalu tertinggal
dengan perkembangan zaman.

Dalam konteks pendidikan pondok pesantren, NursholiMajid
mengatakan bahwa istilah kurikulum tidak terkeniaddnia pondok pesantren
(pra kemerdekaan), walaupun sebenarnya materi gikadi sudah ada dalam
pondok pesantren, terutama pada praktek pengajairabingan rohani dan
latihan kecakapan dalam kehidupan di pondok pemantDleh karena itu,
kebanyakan pondok pesantte@tak merumuskan dasar dan tujuan secara eksplisit
atau mengimplementasikannya dalam bentuk kurikulDisamping itu, tujuan
pendidikan pondok pesantreering hanya ditentukan oleh kebijakan pengasuh,
sesuai dengan perkembangan pondok pesanteesebut. Namun dalam
perkembangannya, pondok pesantren dengan jenicaak pendidikan yang
dilaksanakan dan dalam proses pencapaian tujuatruks®nal selalu
menggunakan kurikulum, sehingga istilah kurikuluakdnlah istilah yang asirg.

Untuk memenuhi tuntutan kebutuhan santri dan makgar perlu
dilakukan pembaharuan kurikulum pada tiga aspekinmpryaitu; perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan kurikulundogompesantren harus
didahului dengan kegiatan kajian kebutuhaeed assessmérgecara akurat agar
pendidikan pondok pesantren menjadi lembaga yatap teksis dan mampu
berbicara banyak dalam pesatnya era modern. K&gduotuhan tersebut perlu

dikaitkan dengan tuntutan masa kini, utamanya kiluwik pendidikan yang

® Jurnal TarbiyahDinamika pesantren dan madrasaf¥ogyakarta, Pustaka Pelajar,
2002), him. 84-85



berbasis kecakapan hidugd skills) yang telah menjadi persoalan mendasar para
santri’

Kurikulum berbasis kecakapan hidude( skills) adalah kurikulum yang
dapat memberikan bekal kecakapan hidup para sagat dapat memecahkan
masalah-masalah dalam kehidupan. Dalam kehidupkak,kpara santri tidak
hanya memerlukan bekal teori-teori semata, tetaga pekal kemampuan praktik.
Artinya pemenuhan kebutuhan para santri terhadapkiagan hidup di berbagai
bidang adalah hal yang harus terpenuhi. Banyaklg@moproblem para santri
yang berkaitan dengan persoalan kecakapan hidupdianiliki tertinggal dengan
alumni-alumni lembaga pendidikan non pesantren,anpaating kiranya pondok
pesantren untuk mengembangkan kurikulum pondok npesa yang berbasis
kecakapan hidupgife skills).’

Pondok pesantren yang semularal based institutionmenjadi juga
lembaga pendidikan urban, bermunculan juga di kota- bahkan jumlah
pertumbuhannya cukup pesat dari 7.536 pada tah@8 ffenjadi 21.521 pada
tahun 2008. Di antara kota yang terkenal dengan pondok pesaye adalah di
kota Kaliwungu yang sampai sekarang di justifikasbagai “kota santri’.
Kaliwungu menurut peneliti mempunyai banyak khabainéelektual keislaman.
Banyak peneliti menyebut kota ini kental akan disieosialnya dan kaya akan
kebudayaannya. Maka tidak heran, puluhan pesantagiy berkembang dan
survive sampai saat ini. Namun, begitu juga tak dapatnddnii sorotan miring
masyarakat terkait persoalan kecakapan hittggkills) yang dimiliki oleh para
santri ketika menjadi alumni-alumni pesantren. Ckalnena itu, sangat penting
jilka standar kompetensi lulusan, serta arah pekaidipesantren tersebut
dicermati lebih seksama dalam sebuah penelitiarg yajuannya membingkai

penerapan kurikulum berbasis kecakapan hidifle @kills) dalam pondok
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pesantren yang merupakan permasalahan besar legjagdra santri terjun dalam
kehidupan bermasyarakat.

Pondok pesantren Al-Fadllu Jagalan Kutoharjo Katigw Kendal, adalah
salah satu diantara pesantren yang berpopulasesarbdi Kaliwungu, maka
patutlah penelitian dilakukan di pondok pesantrerF#dllu untuk dijadikan
sebagai gambaran umum persoalan kecakapan hidesKills) yang dimiliki
pesantren-pesantren yang berada di kota kaliwudajam menerapkan kurikulum
berbasis kecakapan hidugg skills).

Gambaran umum pesantren Al-Fadllu Jagalan Kutoh#&giwungu
Kendal, Pondok pesantren tersebut di dirikan oleh Bimyati Ro’is pada 15 juli
tahun 1985 M/ 10 Muharam tahun 1405 H. Juga tdkirtdar dari persoalan
untuk meneguhkan kembali eksistentsinya terhaddphdiayang bernuansa
tuntutan pembaharuan di bidang kurikulum, khususdyadalam persoalan
kecakapan hidup para santri. Oleh karena itu, sapegating pola dan corak
pembaharuannya, serta arah pendidikan tersebuthditielebih seksama dalam
sebuah penelitian yang tujuannya membingkai peaerdqrikulum berbasis
kecakapan hiduplife skills) di pondok pesantren. Fenomena yang demikian
adalah variabel menarik untuk diteliti. Terlebikkldsifikasikan menurut kajian
keilmuannya dengan harapan agar dapat mempermuadahpemahaman dalam
mengkajinya.



B.

Rumusan M asalah
Rumusan masalah merupakan bentuk pertanyaan ygraj deemandu

peneliti untuk mengumpulkan data di laparfgasraian latar belakang masalah

tersebut dapat di rumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah penerapan kurikulum berbasis kecakamhup (ife skills)
dalam pondok pesantren?

2. Bagaimanakah penerapan kurikulum berbasis kecakhmhup (ife skills)
dalam pondok pesantren Al-Fadllu Jagalan Kutoh&glbwvungu Kendal?

C. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang di harapkan dari penelitian adalah sebagai
berikut:

a) Manfaat praktis, yaitu hasil penelitian ini dapaemberikan sumbangsih
terhadap lembaga pendidikan secara umum dan sklbasaisnya lembaga
pendidikan pondok pesantren itu sendiri, di dalanengoptimalkan
penerapan kurikulum berbasis kecakapan hiditg gkills) sehingga mampu
mencetak santri-santri yang cakap dalam menghdddpdupan masa kini
dan masa yang akan datang .

b) Manfaat teoritis, yaitu hasil penelitian ini dapmigunakan sebagai bahan

informasi dan telaah bagi pihak-pihak terkait dendania pondok pesantren,
khususnya dalam hal penerapan kurikulum berbasiakisgan hiduplife

skills) dalam pondok pesantren.
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